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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Buah Apel  

Ape.l adalah tanaman yang be.rasal dari   dae.rah   Asia   Barat de.ngan   iklim   

sub tropis. Di Indone.sia Ape.l te.lah  ditanam  se.jak  tahun  1934  dan te.rus 

be.rke.mbang hingga se.karang. Ape.l dapat  be.rbuah  baik  di  dae.rah dataran tinggi. 

Salah satu budidaya Ape.l di Indone.sia  adalah  Batu  dan  Poncokusumo,  Kab.  

Malang (Asrafil e.t al., n.d.). 

2.1.1 Klasifikasi 

Klasifikasi dari Buah Ape.l (Malus sylve.tris) adalah se.bagai be.rikut 

(Inte.grate.d Taxonomic Information Syste.m (ITIS).,2023) : 

Kingdom : Plantae. 

 Division : Trache.ophyta 

 Subdivision : Spe.rmatophytina 

 Class  : Magnoliopsida 

 Ordo  : Rosale.s 

 Family  : Rosace.ae. 

 Ge.nus  : Malus 

Spe.cie.s : Malus sylve.tris 

 

2.1.2 Morfologi 

Ape.l (malus sylve.tris) me.miliki be.ntuk buah agak bulat de.ngan ujung dan 

pangkal be.rle.kuk dangkal, diame.te.r 4 – 7 cm dan be.rat se.kitar 75 – 160 gram / 
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buah. Buahnya be.rwarna hijau muda ke.kuningan de.ngan aroma yang harum se.gar. 

Pori kulitnya jarang-jarang. Rasanya manis dan tidak be.rasa asam walaupun be.lum 

matang. Daging buahnya be.rwarna putih, se.dikit air dan te.ksturnya agak liat. 

Be.ntuk bijinya bulat pe.nde.k dan be.rwarna coklat tua (Adisti, 2019) 

 

(Schoch, C. L., e.t al., (2020) 

Gambar 2.1 Apel (Malus sylvetris) 

2.1.3 Kandungan 

Indone.sia me.rupakan salah satu ne.gara di dunia yang me.miliki 

ke.ane.karagaman tinggi, te.rdiri 30.000 je.nis tumbuhan. WHO te.lah 

me.re.kome.ndasikan pe.nggunaan obat tradisional te.rmasuk obat he.rbal untuk 

pe.me.liharaan ke.se.hatan masyarakat, pe.nce.gahan dan pe.ngobatan pe.nyakit. Di 

Indone.sia se.ndiri pe.manfaatan tumbuhan be.rkhasiat obat sudah se .ring digunakan 

ole.h Masyarakat. Ape.l me.rupakan salah satu je.nis buah yang be.rkhasiat se.bagai 

tumbuhan obat yang sudah sangat popular di masyarakat. Buah ape.l hijau (Malus 

sylve.stris) me.rupakan sumbe.r yang kaya akan se.nyawa antioksidan dan vitamin 

lainnya se.rta be.be.rapa se.nyawa yang dapat be.rpe.ran se.bagai antibakte.ri se.pe.rti 

flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin (Lomo & Aida, 2021).  
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Tabel 2.1 Kandungan senyawa pada apel 

Kandungan Kulit Buah Biji 

Flavonoid + + - 

Tannin + + - 

Alkaloid - + - 

Saponin + - - 

(Khoiroh e.t al., 2018; Soe.tadipura e .t al., n.d.) 

Buah ape.l hijau (Malus sylve.stris) me.rupakan salah satu sumbe.r yang kaya 

akan se.nyawa antioksidan dan vitamin lainnya  yang dapat be.rmanfaat bagi tubuh 

manusia (Dohitra e.t al., 2015). 

Tabel 2.2 Komposisi Apel per 100g 

Kandungan gizi Jumlah 

Kalori 58.00 kalori 

Karbohidrat 14.90 gram 

Le.mak 0.40 gram 

Prote.in  0.30 gram 

Kalsium 6.00 mg 

Fosfor 10.00 mg 

Be.si 0.30 mg 

Vitamin A 90.00 SI 

Vitamin B1 0.04 mg 

Vitamin C 5.00 mg 

Air  84.00% 

(Dohitra e.t al., 2015) 
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2.1.3.1 Flavonoid 

 Flavonoid me.rupakan turunan se.nyawa fe.nol yang dapat me.nye .babkan 

te.rganggunya inte.gritas dinding dan membran se.l bakte.ri yang dapat dilihat dari 

pe.rubahan ukuran dan morfologi se.l bakte.ri (Zahrah e.t al., 2018). Daging ape.l 

me.ngandung se.nyawa flavonoid yang le.bih re.ndah daripada kulitnya. Flavonoid 

dinilai dapat me.lindungi tubuh dari pe.ngaruh radikal be.bas dan polusi lingkunan 

dan dapat be.rpe.ran se.bagai antioksidan. Flavonoid me.rupakan kandungan khas 

tumbuhan hijau , te.rdapat dise.mua bagian tanaman, yaitu : daun, akar, kulit, te.pung 

sari, bunga , buah dan biji. Ape.l paling banyak me.ngadung flavonoid bila 

dibandingkan buah-buahan yang lain (Adisti, 2019) 

2.1.3.2 Tannin 

 Tannin dinamakan juga asam tanat dan asam galotanat. Tannin dapat 

dide.finisikan se.bagai se.nyawa polife.nol yang dapat me.mbe.ntuk se.nyawa komple.ks 

de.ngan prote.in (Adisti, 2019). Tannin adalah se.nyawa polife.nol yang me.miliki 

be.rbagai manfaat te.rmasuk se.bagai antioksidan dan age.n antibakte.ri.  Tannin  

me.mpunyai  sifat  se.bagai  antibakte.ri  yang  be.re.fe.k  spasmolitik,  yang  dapat  

me.ngke.rutkan dinding  se.l  atau  membrane se.l  se.hingga  me.ngganggu  

pe.rme.abilitas  se.l  itu  se.ndiri.  Akibat  te.rganggunya  pe.rme.abilitas, se.l tidak dapat 

me.lakukan aktivitas hidup se.hingga pe.rtumbuhannya te.rhambat atau bahkan mati. 

kulit ape.l me.ngandung tannin dalam jumlah yang cukup tinggi dibandingkan 

de.ngan daging dan bijinya (Sutaria e.t al., 2023). 
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2.1.3.3 Alkaloid 

 Alkaloid se.bagai antibakte.ri pada buah ape.l dite.mukan banyak pada kulit 

ape.l, namun pada daging buahnya juga me.ngandung alkaloid walaupun de.ngan 

jumlah yang le.bih re.ndah (Pradayani e.t al., 2021). Alkaloid se.bagai antibakte.ri 

diduga de.ngan cara me.ngganggu kompone.n pe.nyusun pe.ptidoglikan pada se.l 

bakte.ri, se.hingga lapisan dinding se.l tidak te.rbe.ntuk se.cara utuh dan me.nye.babkan 

ke.matian se.l te.rse.but (Saptowo e.t al., 2022). 

2.1.3.4 Saponin 

 Saponin me.rupakan salah satu se.nyawa me.tabolit se.kunde.r yang 

te.rkandung dalam tanaman dan te.rse.bar luas pada se.luruh organ tanaman se.rta 

banyak dite.mukan pada tanaman yang masih muda dari pada tanaman yang 

be.rumur tua. Saponin juga dapat be.rpe.ran se.bagai antifungi pada be.be.rapa bakte.ri 

(Yulia e.t al., 2023) 

2.2 Metode Ekstraksi  

Mase.rasi me.rupakan me.tode. e.kstraksi de.ngan me.lakukan pe.re.ndaman 

simplisia me.nggunakan pe.larut yang se.suai de.ngan tingkat ke.polaran se.nyawa aktif 

yang ingin dipe.role.h, mase.rasi dilakukan pada suhu kamar untuk me.minimalisir 

te.rjadinya ke.rusakan atau de.gradasi me.tabolit. Be.rdasarkan pe.ne.litian yang 

dilakukan ole.h Ve.rdiana e.t al, (2018) me.nge.nai pe.ngaruh variasi je.nis pe.larut 

de.ngan me.nggunakan be.be.rapa je.nis pe.larut salah satunya, e.tanol 70% dan me.tanol 

70% te.rhadap kadar total flavonoid dan aktivitas antioksidan e.kstrak kulit buah 

le.mon me.ndapatkan hasil, bahwa kadar flavonoid total dan aktivitas antioksidan 
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e.kstrak daun buah le.mon te.rtinggi te.rdapat pada e.kstrak e.tanol 70%. Dari pe.ne.litian 

te.rse.but dapat dike.tahui bahwa je.nis pe.larut yang digunakan untuk e.kstraksi 

be.rpe.ngaruh te.rhadap kadar flavonoid total yang dipe.role.h (Se.ptiani Agustie.n, 

2021). 

Se.nyawa golongan flavonoid te.rmasuk se.nyawa polar dan dapat die.kstraksi 

de.ngan pe.larut yang be.rsifat polar pula, salah satu pe.larut yang be.rsifat polar yaitu 

e.tanol. Se.makin tinggi tingkat ke.polaran dari pe.larut maka re.nde.me.n yang 

dipe.role.h se.makin me.ningkat, se.makin polar pe.larut maka daya e.kstraksi akan 

se.makin bagus. Dari je.nis pe.larut me.thanol dan e.tanol dipe.role.h bahwa je.nis 

pe.larut e.tanol yang me.nunjukkan hasil te.rbaik dimana me.mbe.rikan re.nde.me.n yang 

paling be.sar dibandingkan je.nis pe.larut me.tanol. Pe.rbe.daan je.nis pe.larut 

be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap kadar flavonoid (Yolanda Putri e.t al., 2023) 

E.kstraksi de.ngan me.tode. fe.rme.ntasi adalah prose.s yang me.manfaatkan 

mikroorganisme., se.pe.rti bakte.ri, ragi, atau jamur, untuk me.ngubah bahan me.ntah 

me.njadi produk yang diinginkan me.lalui prose.s biokimia. Me.tode. ini se.ring 

digunakan dalam produksi makanan dan minuman, se.rta dalam e.kstraksi se.nyawa 

bioaktif dari bahan alami. Me.tode. ini se.ring kali le.bih ramah lingkungan 

dibandingkan de.ngan e.kstraksi kimia, kare.na me.nggunakan mikroorganisme. dan 

prose.s alami. Fe.rme.ntasi juga dapat me.ningkatkan kandungan se.nyawa bioaktif 

dan vitamin yang te.rkandung dalam bahan yang akan die.kstraksi (Nurfuzianti e.t al., 

2021). 
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2.2.1 Larutan E.tanol 

E.tanol me.rupakan pe.larut organik yang se.ring digunakan untuk prose.s 

e.kstraksi. Be.be.rapa alasan pe.nggunaan e.tanol yang sangat luas antara lain kare.na 

e.tanol re.latif tidak toksik dibandingkan de.ngan me.tanol, biaya murah, dapat 

digunakan pada be.rbagai me.tode. e.kstraksi, se.rta aman untuk e.kstrak yang akan 

dijadikan obat-obatan dan makanan. Alasan lainnya adalah kare.na e.tanol 

me.rupakan pe.larut yang mudah didapatkan, e.fisie.n, aman untuk lingkungan, dan 

me.miliki tingkat e.kstraksi yang tinggi (Hakim & Saputri, 2020). Pe.larut e.tanol 

digunakan kare.na dapat me.larutkan hampir se.mua se.nyawa organik yang ada pada 

sampe.l, se.rta mudah me.nguap dan mudah dibe.baskan dari e.kstrak (Putri e.t al., 

2024). Pe.larut e.tanol e.fe.ktif digunakan pada konse.ntrasi 70% kare.na sifatnya yang 

mampu me.larutkan zat yang be.rsifat polar (Alim e.t al., 2022). Ke.tika konse.ntrasi 

e.tanol le.bih be.sar dari 70%, tingkat e.kstraksi kompone.n targe.t se.dikit me.nurun, 

ke.mungkinan kare.na de.naturasi prote.in me.ningkatkan re.siste.nsi difusi pada 

konse.ntrasi e.tanol yang le.bih tinggi (Hakim & Saputri, 2020).  

2.2.2 Larutan Me.tanol 

Me.tanol adalah pe.larut polar yang baik, namun me.tanol le.bih e.fe.ktif untuk 

se.nyawa non-polar dan me.nghasilkan e.kstrak yang le.bih kaya, te.tapi me.miliki 

risiko toksisitas yang tinggi yang dapat me .nye.babkan ke.racunan jika te.rpapar 

me.lalui inhalasi, kulit, atau konsumsi. Paparan dapat me.nye.babkan ge.jala se.rius, 

te.rmasuk ke.butaan dan ke.matian. (Yolanda Putri e.t al., 2023). 
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2.3 Bakteri Penyebab Acne Vulgaris 

Acne. vulgaris (AV) me.rupakan se.buah gangguan inflamasi, yang se.ring 

te.rjadi pada pe.rmukaan kulit wajah, le.he.r, dada dan punggung dipicu ole.h be.be.rapa 

bakte.ri Propionibacte.rium acne.s, Staphylococcus aure.us, dan Staphylococcus 

e.pide.rmidis yang me.rupakan bakte.ri gram positif paling banyak me.nye.babkan 

je.rawat dibanding de.ngan bakte.ri lain (Putra Riswana e.t al., 2022). Pada artike.l 

de.rmatologi Microbiome.s in Acne. Vulgaris and The.ir Susce.ptibility to Antibiotics 

in Indone.sia: A Syste.matic Re.vie.w and Me.ta-Analysis me.nye.butkan dari e.nam 

be.las studi yang dite.rbitkan antara tahun 2001 dan 2022, me.nunjukkan bakte.ri 

Propionibacte.rium acne.s, Staphylococcus aure.us, dan Staphylococcus e.pide.rmidis 

me.rupakan tiga mikroba yang paling se.ring dikaitkan de.ngan AV di Indone.sia, 

de.ngan pre.vale .nsi Propionibacte.rium acne.s  se.be.sar 51,2%, Staphylococcus 

e.pide.rmidis se.be.sar 49,6% dan Staphylococcus aure.us  se.be.sar 7,1% (Le.giawati e.t 

al., 2023) 

2.3.1 Propionibacterium acnes 

Propionibacte.rium acne.s te.rmasuk dalam kate.gori bakte.ri anae.rob gram 

positif yang tole.ran te.rhadap udara yang umumnya dite.mukan di kulit, te.rutama di 

folike.l se.base.a (De.kotyanti e.t al., 2022). 

Mikrobioma kulit me.miliki pe.ran pe.nting dalam me.njaga home.ostasis kulit, 

pe.rlindungan te.rhadap patoge.n yang me.nye.rang, dan modulasi siste.m ke.ke.balan 

tubuh, kurangnya ke.se .imbangan antara komunitas mikroba dalam are.a tubuh 

te.rte.ntu yang dapat me.nye.babkan timbulnya atau pe.rke.mbangan pe.nyakit salah 
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satunya adalah AV (Carmona-Cruz e.t al., 2022). Pe.nye.bab pasti dari acne. vulgaris 

masih be.lum dike.tahui, te.tapi be.be.rapa pe.nye.bab se.pe.rti pe.ningkatan se.kre.si 

se.bum, hipe.rke.ratosis folike.l rambut dan koloni bakte.ri Propionibacte.rium acne.s 

dan inflamsi se.rta faktor e.kstrinsik yaitu stre.s, iklim/suhu/ke.le.mbaban, kosme.tik, 

die.t dan obat-obatan (Sifatullah & Zulkarnain, 2021) 

2.3.1.1 Klasifikasi 

Me.nurut Carrol dan te.man-te.man dalam buku Jawe.tz, klasifikasi 

Propionibacte.rium acne. adalah se.bagai be.rikut (Carrol e.t al., 2017):  

Kingdom : Bacte.ria 

Orde.r  : Actinobacte.ridae.  

Famili  : Propionibacte.riace.ae.  

Ge.nus   : Propionibacte.rium  

Spe.sie.s  : Propionibacte.rium acne.s 

 

2.3.1.2 Habitat 

Habitat utama bakte.ri Propionibacte.rium acne.s ada pada kulit, biasanya 

dite.mukan di folike.l sabase.a. Se.lain di kulit Propionibacte.rium acne.s juga hidup di 

saluran pe.rnafasan bagian atas, usus be.sar, paru-paru, konjungtiva, dan ure.tra 

(Pariury e.t al., 2021). 

2.3.1.3 Morfologi dan Ide.ntifikasi Propionibacte.rium acne.s 

Bakte.ri Propionibacte.rium acne.s me.rupakan bakte.ri gram positif tidak 

be.rkapsul dan tidak be.rspora yang be.rbe.ntuk batang (basil) dan Panjang se.rta ujung 

me.le.ngkung de.ngan le.bar 0,4 hingga 0,7 µm dan panjang 3 hingga 5 µm 
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(Upadhyaya & Sharma, 2024). Ide.ntifikasi Propionibacte.rium acne.s de.ngan 

pe.warnaan gram me.nggunakan kristal viole.t dike.tahui me.rupakan bakte.ri Gram 

positif de.ngan me.nghasilkan warna ungu, ke.mudian ditunjukan isolate. be.rupa 

bacillus, se.hingga dapat dikatakan bakte.ri te.rse.but te.ride.ntifikasi se.bagai 

Propionibacte.rium acne.s (Nurhaini e.t al., 2023). Pe.mbe.nihan Propionibacte.rium 

acne.s dapat dilakukan de.ngan me.nggunakan me.dia se.le.ktif se.pe.rti me.dia agar yaitu 

Blood Agar Plate. (BAP) de.ngan suhu pe.mbe.nihan pada 37ºC se.lama 24-48 jam 

(Baraga e.t al., 2022) 

Me.nurut Putri, Sukini, dan Yodong (2017), siklus pe.rtumbuhan bakte.ri 

te.rdiri dari e.mpat fase. utama: 

1. Fase. Lag (Pe.rmulaan) 

Bakte.ri be.lum be.rke.mbang biak atau me.mpe.rbanyak se.l, te.tapi 

me.ngalami pe.riode. adaptasi. Bakte.ri me.lakukan se.jumlah aktivitas me.tabolik 

untuk me.nye.suaikan diri de.ngan lingkungan barunya. 

2. Fase. Log (E.kspone.nsial) 

Pada fase. ini, te.rjadi pe.rce .patan pe.rtumbuhan yang signifikan. Se.l 

bakte.ri sangat aktif me.mbe.lah diri, se.hingga jumlahnya me.ningkat se.cara 

e.kspone.nsial. 

3. Fase. Stasione.r 

Pe.rtumbuhan bakte.ri mulai te.rhambat pada fase. ini akibat ke.padatan 

populasi. Ke.ce.patan pe.rtumbuhan me.nurun kare.na be.rkurangnya jumlah nutrisi. 

Jumlah se.l baru yang dihasilkan se.imbang de.ngan jumlah se.l mati, se.hingga 

populasi bakte.ri me.ncapai ke.padatan maksimal. 
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4. Fase. Ke.matian 

Jumlah bakte.ri hidup me.nurun pada fase. ini. Hal ini dise.babkan ole.h 

kondisi lingkungan yang se.makin tidak me.ndukung dan habisnya nutrisi. 

Me.nurut Putri, Sukini dan Yodong (2017) Bakte.ri me.miliki struktur 

pe.nyusun dasar, me.liputi : 

a. Dinding se.l 

Dinding se.l te.rsusun dari pe.ptidoglikan yaitu gabungan polisakarida dan 

prote.in yang be.rfungsi me.mbe.ri be.ntuk dan me.lindungi bagian luar se.l bakte.ri. 

sifatnya yang e.lastic, se.lain me.lindungi se.l juga be.rpe.ngaruh te.rhadap be.ntuk 

se.l. 

b. Me.mbran plasma 

Me.mbran plasma bakte.ri te.rle.tak dibagian bawah dinding se.l, dan me.miliki 

sifat pe.rme.able. se.le.ctive. yang be.rpe.ran dalam me.ngatur pe.rtukaran zat antara 

se.l dan lingkungannya. 

c. Sitoplasma 

Me.rupakan suatu cairan se.l te.mpat be.rlangsungnya re.aksi me.tabolisme. se.l 

untuk me.ndapatkan e.ne.rgi.  

d. Ribosom 

Ribosom te.rdiri dari se.nyawa prote.in, dan me.rupakan te.mpat te.rjadinya 

prose.s sinte.sa prote.in. 

e. DNA 

Asam de.oksiribonukle.at yang be.rpe.ran se.bagai pe.mbawa informasi ge.ne.tic. 
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(Ryu et al., 2015) 

Gambar 2.2 Propionibacterium acnes 

2.3.1.4 Manife.stasi klinis 

 Propionibacte.rium acne.s be.rpe.ran pe.nting dalam pe.nye.bab pe.nyakit kulit 

acne. vulgaris (McLaughlin e.t al., 2019). Acne. vulgaris biasanya dise.rtai de.ngan 

ge.jala klinis de.ngan susunan ple.omorfik le.si yang te.rdiri dari kome.do, papula, 

pustula, dan nodul de.ngan tingkat ke.parahan yang be.rvariasi (De.kotyanti e.t al., 

2022). AV dapat me.nye.babkan masalah jangka panjang, se.pe.rti jaringan parut dan 

pigme.ntasi be.rle.bih di lokasi be.kas luka (Dre.no e.t al., n.d.). Me.skipun AV tidak 

me.ngancam ke.hidupan, namun dapat me.nye.babkan masalah se.rius dalam kondisi 

sosial dan psikologis dari pe.nde.rita (Zahrah e.t al., 2018). E.fe.k ne.gatifnya pada 

fungsi psikososial dikaitkan de.ngan tingkat de.pre.si, ke.ce.masan, ke.gagalan untuk 

be.rke.mbang di se.kolah dan lingkungan sosial yang le.bih tinggi, ide. bunuh diri, dan 

upaya bunuh diri (Gallitano & Be.rson, 2018).  
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2.3.2 Staphylococcus aureus 

Staphylococcus aure.us adalah bakte.ri gram positif yang me.rupakan bakte.ri 

flora normal pada kulit dan se.laput mukosa manusia. Bakte.ri ini dapat hidup 

se.bagai flora normal tanpa me.nye.babkan pe.nyakit, te.tapi dapat me.njadi patoge.n 

oportunistik ke.tika te.rjadi ke.rusakan pada kulit atau siste.m ke.ke.balan tubuh. 

Staphylococcus aure.us me.rupakan pe.nye.bab te.rjadinya infe.ksi yang be.rsifat 

pioge.nik. Infe.ksi yang dise.babkan ole.h bakte.ri ini biasanya timbul de.ngan tanda-

tanda khas yaitu pe.radangan, ne.krosis, dan pe.mbe.ntukan abse.s, se.rta dapat 

me.nye.babkan be.rbagai macam infe.ksi se.pe.rti pada acne., bisul, atau nanah (Risky 

Ratu e.t al., 2022). 

2.3.2.1 Klasifikasi 

Staphylococcus aure.us me.mliki klasifikasi se.pe.rti be.rikut (Tammi e.t al., 

2015): 

Kingdom  : Bacte.ria  

Filum  : Firmicute.s  

Ke.las  : Bacilli  

Ordo  : Bacillale.s 

Famili   : Staphylococcace.ae.  

Ge.nus   : Staphylococcus  

Spe.cie.s   : Staphylococcus aure.us 

 

2.3.2.2 Habitat 

 Staphylococcus aure.us me.rupakan bagian dari flora normal manusia, 

te.rutama pada kulit, mulut, te.rmasuk lubang hidung, te.nggorokan dan pada 
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pe.nce.rnaan manusia, umumnya tidak be.rsifat patoge.n, namun infe.ksi dapat te.rjadi 

ke.tika siste.m imun se.se.orang me.le.mah akibat be.rbagai faktor se.pe.rti pe.nyakit atau 

pe.nggunaan obat yang me.mpe.ngaruhi imunitas (He.aton e.t al., 2020) 

2.3.2.3 Morfologi dan Ide.ntifikasi Staphylococcus aure.us 

Staphylococcus aure.us me.rupakan bakte.ri gram positif be.rbe.ntuk bulat 

de.ngan diame.te.r 0,7-1,2 µm, be.rke.lompok tidak te.ratur se.pe.rti buah anggur, tidak 

me.mbe.tuk spora, fakultatif anae.rob, dan tidak be.rge.rak. Pada pe.warnaan gram akan 

be.rwarna ungu. Pe.mbe.nihan pada Staphylococcus aure.us de.ngan me.dia se.le.ktif 

dapat de.ngan Me.dia Mannitol Salt Agar (MSA). Suhu optimum untuk 

pe.rtumbuhannya adalah 37 ºC, namun pada suhu kamar (20 ºC – 25 ºC) akan 

me.mbe.ntuk pigme.n. Warna pigme.n yang te.rbe.ntuk mulai dari abu-abu hingga 

kuning ke.e.masan de.ngan koloni be.rbe.ntuk bundar, halus, me.nonjol, dan be.rkilau 

(Rianti e.t al., 2022). 

2.3.2.4 Manife.stasi Klinis 

 Staphylococcus aure.us adalah patoge.n yang dapat me.nye.babkan be.rbagai 

infe.ksi pada manusia, mulai dari infe.ksi kulit yang ringan hingga kondisi siste.mik 

yang se.rius. Bakte.ri ini me.nye.babkan infe.ksi  yang  ditandai  de.ngan  ke.rusakan 

jaringan  yang  dise.rtai  abse.s  be.rnanah. Salah satu infe.ksi yang di se.babkan ole.h 

Staphylococcus aure.us adalah acne. vulgaris yang dapat me.ngganggu pe.nampilan 

be.rupa jaringan parut apabila tidak ditangani de.ngan te.pat (He.aton e.t al., 2020). 
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2.3.3 Staphylococcus epidermidis 

Staphylococcus e.pide.rmidis me.rupakan    flora    normal    pada    kulit 

manusia, saluran re.spirasi dan gastrointe.stinal. Me.skipun tidak patoge.nik, 

Staphylococcus e .pide.rmidis dapat me.njadi pe.nye.bab infe.ksi, te.rutama pada 

individu de.ngan siste.m ke.ke.balan yang le.mah. Staphylococcus e.pide.rmidis 

me.rupakan salah satu bakte.ri yang paling se.ring me.nginfe.ksi kulit dan me.mbe.ntuk 

nanah (Sifatullah & Zulkarnain, 2021) 

2.3.3.1 Klasifikasi 

 Klasifikasi Staphylococcus e.pide.rmidis se.bagai be.rikut  Soe.darto (2015): 

Kingdom : E.ubacte.ria 

Filum  : Firmicute.s 

Ke.las  : Bacilli 

Ordo  : Bacillale.s 

Famili : Staphylococcace.ae. 

Ge.nus : Staphylococcus 

Spe.sie.s : Staphylococcus e.pide.rmidis 

 

2.3.3.2 Habitat 

Staphylococcus e.pide.rmidis se.cara  alami  hidup  pada  kulit dan me.mbran 

mukosa manusia dan juga hidup disaluran pe.nce.rnaan. Bakte.ri  ini  dapat  

me.nye.babkan  infe.ksi  baik pada manusia, maupun he.wan. Staphylococcus 

e.pide.rmidis adalah salah satu bakte.ri yang te.rlibat dalam patoge.ne.sis acne. vulgaris, 

me.skipun bukan pe.nye.bab utama, namun be.rkontribusi te.rhadap iritasi dan infe.ksi 

di se.kitar le.si (Fardani & Apriliani, 2023) 
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2.3.3.3 Morfologi dan Ide.ntifikasi Staphylococcus e.pide.rmidis  

Bakte.ri Staphylococcus  e.pide.rmidis me.rupakan bakte.ri  gram-positif,  tidak 

be.rspora,  tidak  motil, bakte.ri ini me.mpunyai ciri‐ciri morfologi yaitu warna koloni 

putih  susu  atau  agak  kre.m,  be.ntuk  koloni  bulat, te.pian  timbul,  se.rta  se.l  be.ntuk  

bola,  diame.te.r  0,5 ‐ 1,5μm   dan   be.rsifat   anae.rob   fakultatif. Me.dia pe.mbe.nihan 

yaitu de.ngan me .dia se.le.ktif nutrie.nt agar (NA) atau dapat de.ngan alte.rnatif 

me.nggunakan Mue.lle.r-Hinton Agar (MHA) tumbuh  optimum pada  suhu  30‐37 

ºC dalam 24 jam (Daulay & Yuniarti, 2022). 

2.3.3.4 Manife.stasi Klinis 

  Staphylococcus e.pide.rmidis me.nye.babkan infe.ksi kulit be.rupa abse.s 

se.pe.rti acne. vulgaris. acne. vulgaris me.rupakan pe.nyakit pe.radangan kronik yang 

te.rjadi pada ke.le.njar pilose.base.a de.ngan ditandai munculnya kome.do, pustul, 

papula,maupun nodul. Me.skipun acne. vulgaris bukanlah pe.nyakit yang 

me.matikan, namun acne. vulgaris dapat be.rdampak pada tampilan fisik re.maja dan 

ke.adaan psikologisnya. Le.bih lanjut, acne. vulgaris dapat me.nye.babkan be.rbagai 

gangguan psikologis se.pe.rti ke.ce.masan, de.pre.si, dan me.ngurangi rasa pe.rcaya diri 

dari re.maja maupun de.wasa se.hingga akan me.ngganggu kualitas hidup  

2.4 Uji Kepekaan Antibakteri 

 2.4.1 Me.tode. difusi 

Me.tode. difusi digunakan untuk me.ne.ntukan e.fe.ktifitas bakte.ri uji te.rhadap 

age.n antimikroba. Prose.dur ini dilakukan pada me.dia agar yang diinokulasi de.ngan 

bakte.ri. Zona hambat (cle.ar zone.) pada pe.rmukaan me.dia agar me.nunjukkan 
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pe.nghambatan pe.rtumbuhan mikroorganisme. ole.h age.n antimikroba (De.kotyanti e.t 

al., 2022)  

Me.tode. difusi umumnya dilakukan me.lalui dua te.knik, yakni Me.tode. Difusi 

Cakram atau Me.tode. Difusi Sumuran. Me.tode. Difusi Cakram dilakukan de.ngan 

me.nanamkan se.nyawa antimikroba yang te.lah difiksasi pada cakram ke.rtas (filte.r 

pape.r disc) ke. me.dia pe.rtumbuhan yang te.lah diinokulasi se.be.lumnya de.ngan 

bakte.ri uji (Balouiri e.t al., 2016). Ke.mudian, me.dia akan diinkubasi se.lama 24 jam 

de.ngan suhu ± 35°C dan se.te.lah itu diame.te.r zona hambat diamati dan diukur, 

se.lanjutnya hasil uji akan dite.mukan me.lalui pe.ngukuran diame.te.r zona hambat 

me.nggunakan mata te.lanjang atau alat bantu pe.rhitungan (Nurul e.t al., 2023). 

Me.tode. Difusi Sumuran me.manfaatkan cara yang sama de.ngan Me.tode. Difusi 

Cakram, namun be .rbe.da pada pe .nanaman se.nyawa antimikroba, yakni de.ngan 

me.mbuat lubang (sumur) be.rukuran 6-8 mm pada me.dia, dan me.masukkan cairan 

antimikroba pada lubang te.rse.but untuk me.mulai pe.nye.rapannya pada me.dia. 

(Balouiri e.t al., 2016). 

2.4.2 Me.tode. Dilusi  

 Me.tode. dilusi dibagi me.njadi 2, yaitu dilusi padat dan dilusi cair. Dilusi 

padat digunakan untuk me.ne.ntukan Kadar Bunuh Minimum (KBM), se.dangkan 

dilusi cair digunakan untuk me.ne.ntukan Kadar Hambat Minimum (KHM). 

Prinsipnya adalah me.nggunakan satu se.ri tabung re.aksi yang diisi me.dia cair dan 

se.l bakte.ri uji. KHM dapat dilihat dari tingkat ke.ke.ruhan me.dium cair yang diuji, 

ke.mudian larutan yang te.lah dite.tapkan se.bagai KHM akan digunakan untuk 
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me.nghitung KBM. KHM me.rupakan konse.ntrasi te.re.ndah dari antibakte.ri yang 

mampu me.nghambat pe.rtumbuhan bakte.ri, se.dangkan KBM me.rupakan 

konse.ntrasi te.re.ndah antibakte.ri yang mampu me.mbunuh 99,9% bakte.ri uji 

(Sole.ha, 2015; Fitriana, Fatimah dan Fitri, 2020) 

 

 

 


